ABSTRAK

Iwan: DAMPAK TINDAKAN ILLEGAL FISHING TERHADAP
KESEJAHTRAAN MASYARAKAT (Studi Deskriptif di Desa Sepempang
Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau).

Indonesia dikarunia dengan kekayaan alam yang sangat melimpah baik itu
kekayaan alam di darat maupun di laut. Kekayaan laut Indonesia sangat di lirik
nelayan-nelayan asing terlebih secara letak geografis Indonesia merupakan negara
kepulauan terbesar sehingga kurangnya pengawasan terjadiah pencurian ikan oleh
negara asing yang disebut dengan illegal fishing. llegal fishing sering terjadi di
wilayah-wilayah terluar di salah satunya Desa Sepempang, Kecamatan Bunguran
Timur, Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau. Masyarakat di Desa Sepempang
sangat bergantung pada perikanan disebabkan di Desa Sepempang mayoritas
berprofesi sebagai nelayan. Jadi, jika tindakan illegal fishing terjadi di Desa
Sepempang maka akan berpengaruh terhadap tingkat kesejahtraan sosial ekonomi
masyarakat di Desa Sepempang.

Tujuan pokok penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak tindakan illegal
fishing terhadap kesejahtraan ekonomi masyarakat di Desa Sepempang Kecamatan
Bunguran Timur Kabupaten Natuna, untuk mengetahui dampak tindakan illegal
fishing terhadap kesejahtraan sosial masyarakat di Desa Sepempang Kecamatan
Bunguran Timur Kabupaten Natuna, dan upaya masyarakat Desa Sepempang dana
aparat penegak hukum terhadap terhadap tindakan illegal fishing.

Teori yang digunakan teori kesejahtraan W.J.S Poerwodaminta melihat ukuran
tingkat kesejahtraan dapat dinilai dari kemampuan seorang individu atau kelompok
dalam usahanya memenuhi kebutuhan material dan spritualnya.Kebutuhan material
dapat kita dapat kita hubungkan dengan pendapatan yang nanti akan mewujudkan
kebutuhan akan pangan, sandang dan papan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Data ini dihasilkan dari pengumpulan data primer dengan
masyarakat nelayan di Desa Sepempang dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Selain itu, dilengkapi data sekunder berupa referensi dalam bentuk
buku-buku yang relafan dengan tema penelitian. Data tersebut dianalisis yaitu dengan
reduksi data, yaitu merangkum dan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tindakan illegal fishing memberi dampak
negatif terhadap kesejahteraan ekonomi dan sosial. Dampak ekonomi adanya tindakan
illegal fishing tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Sepempang Yaitu:
1) terjadi penurunan hasil tangkapan nelayan lokal. 2) berkurangnya nilai tambah dari
industri pengolahan 3) harga ikan semakin mahal. Adapun Dampak tindakan illegal
fishing terhadap kesejahteraan sosial masyarakat di Desa Sepempang Kecamatan
Bunguran Timur Kabupaten Natuna yaitu: 1) mersesahkan masyarakat, 2). membuat
nelayan semakin miskin. Adapun upaya yang dilakukan masyarakat Desa Sepempang
dan aparat penegakan hukum terhadap tindakan illegal fishing tersebut yaitu ikut
bekerja sama untuk memberantas illegal fishing tersebut seperti upaya peneggelaman
kapal asing, hukuman kurungan badan terhadap pelaku illegal fishing.



